Khutbah Jum’at: Menjaga Amanat Lingkungan
Oleh Dimas Saputra (Mahasantri Ma’had Aly An-Nuur)
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Khutbah Pertama

Jama’ah sidang Shalat Jum’at yang dimuliakan Allah

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah & yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga detik ini
kita masih bisa merasakan nikmatnya beribadah di hari
Jum’at yang mulia.

Semoga dengan hadirnya kita di kesempatan ini, Allah

menggugurkan segala kelalaian, kesalahan dan dosa yang
telah berlalu sebagaimana disabdakan oleh Nabi
Muhammad & bahwa dari satu shalat ke shalat

berikutnya, dari satu Jum’at menuju Jum’at selanjutnya,
merupakan sarana penghapus dosa bagi para hamba
selama mereka menjauhi dosa besar.



Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada Nabi
Muhammad &, yang telah mengorbankan jiwa, raga dan

nyawanya agar risalah ilahiyah ini tersebar dan terdengar
kepada seluruh manusia.

Jama’'ah sekalian, marilah senantiasa kita menjaga
ketakwaan kepada Allah #. Sebab sebaik-baik bekal

menuju Allah % adalah ketakwaan kita kepada-Nya.

Takwa yang tidak hanya tercermin dalam shalat di atas
sajadah atau berzikir di dalam masjid sebagai
“hablumminnallah”, tetapi juga memancar nyata sebagai
“hablumminannas” yaitu bagaimana kita memperlakukan
orang-orang sekitar, lingkungan, dan bumi tempat kita
berpinjak.

Wujud ketakwaan yang amat mendesak dan penting
pada era modern ini yaitu kesadaran untuk memelihara,
merawat, serta menjaga kelestarian alam semesta
(hifdzul bi'ah) yang telah diamanahkan oleh Allah %

kepada kita sebagai khalifah di muka bumi.

Ma‘'asyiral muslimin rahimakumullah,

Sebagaimana yang kita saksikan hari ini, negara sedang
mengalami krisis lingkungan hidup yang amat sangat
memprihatinkan. Bencana terjadi dimana-mana, seolah
sedang mengantri gilirannya.



Kebakaran Hutan dan Lahan (karhutla) di Kalimantan,
musibah banjir bandang yang menerjang Kota Padang
dan berbagai bencana yang terjadi di daerah pelosok
Nusantara, menjadi saksi bisu dan bukti nyata atas
terganggunya keseimbangan ekosistem negara kita
tercinta.

Karhutla telah melahap ribuan hektar hutan alam,
memusnahkan keanekaragaman hayati, menyebabkan
kabut asap pekat yang melumpuhkan aktivitas sosial,
ekonomi dan pendidikan serta menyebabkan penyakit
ISPA.

Pada saat yang sama, banjir bandang merendam
pemukiman, merusak sarana ibadah, fasilitas umum,
melumpuhkan lahan pertanian serta merenggut jiwa-jiwa
yang tidak berdosa.

Para ahli dan ulama menyimpulkan bahwa bencana hebat
ini bukanlah semata-mata fenomena alam biasa,
melainkan buah dari apa yang dinamakan ‘dosa ekologis'.

Dosa ini bersumber dari kezaliman, keserakahan, serta
kelalaian dalam tata kelola lingkungan vyang
mengorbankan tatanan alam demi menguntungkan
segelintir pihak untuk kepentingan jangka pendek.



Allah & memberikan peringatan yang sangat tegas dalam
Al-Qur'an Surah Ar-Rum ayat 41
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"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia;, Allah menghendaki agar
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mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS.
Ar-Rum: 41)

Ayat ini menegaskan bahwa kerusakan alam terjadi
akibat perilaku manusia. Eksploitasi alam yang
menyebabkan alam tidak layak lagi dihuni, atau bahkan
penghancuran alam sehingga tidak bisa lagi
dimanfaatkan.

Di daratan contohnya, flora dan fauna mati karena
ekosistemnya rusak, dan di laut seperti rusaknya biota
laut. Juga termasuk al-fasad adalah perampokan,
pembunuhan, pemberontakan, dan sebagainya.

Perbuatan ini tidak mungkin dilakukan orang yang
memiliki keimanan dengan keimanan yang
sesungguhnya, karena orang yang beriman ia tahu bahwa



semua perbuatannya akan dimintai pertanggungjawaban
di hadapan Allah #.

Terlebih merusak alam adalah kezaliman yang amat
sangat besar. Sebab banyak sekali makhluk yang akan
menjadi korban, termasuk satwa yang turut menanggung
beban atas keserakahan manusia

Ma‘asyiral muslimin rahimakumullah,

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa kedudukan
manusia di muka bumi adalah sebagai pengelola yang
memegang amanah (khalifah), bukan pemilik mutlak yang
bebas berbuat sewenang-wenang demi keuntungan
dirinya sendiri.

Allah # berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat 30
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"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di bumi.” (QS. Al-Bagarah: 30)

Dan Allah # mempertegas dalam Surah Al-An'am ayat 165
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‘Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-
khalifah di bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu
atas sebagian yang lain beberapa derajat, untuk menguji
kamu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.” (QS.
Al-An'am: 165)

Dalam Tafsir Al-Quran Al-'Azhim, Imam Al-Hafiz lbnu
Katsir menjelaskan bahwa makna khala'ifa al-ardh adalah
Allah # menjadikan manusia sebagai generasi pimpinan
yang saling menggantikan untuk mengelola dan merawat
bumi.

Menjadi khalifah menuntut pengelolaan yang adil dan
bertanggung jawab, bukan menyerahkan kekayaan alam
untuk dijarah dan dieksploitasi demi kepentingan
segelintir pihak.

Ma‘asyiral muslimin rahimakumullah,

Perlindungan terhadap lingkungan (hifdzu bi’ah)
merupakan bagian integral dari tanggung jawab
keagamaan (masuliyyah diniyyah).

Cendekiawan lulusan Universitas Al-Azhar, Syaikh Abdul
Majid An-Najjar menegaskan bahwa menjaga lingkungan
yang mencakup seluruh ruang kehidupan seperti hutan,
atmosfer, hingga jaring-jaring ekosistem adalah
kewajiban syariat.



Imam Yusuf Al-Qardawi juga menjelaskan bahwa
lingkungan adalah tempat manusia menjalankan tugas
kekhalifahan  untuk  memakmurkan  bumi, vaitu
mengelolanya dengan baik dan bukan untuk menjarah
atau mengeksploitasinya secara sewenang-wenang.

Artinya, jelas tindakan explotasi alam secara sewenang-
wenang adalah pelanggaran syariat yang berkonsekuensi
dosa, seseorang vyang melakukannya  berhak
mendapatkan tindakan pidana dan ganti rugi atas
kerusakan yang diakibatkannya jika memang terbukti
demikian.

Ma‘'asyiral muslimin rahimakumullah,

Allah = melarang keras tindakan perusakan di muka bumi

sebagaimana firman-Nya dalam Surah Al-A'raf ayat 56
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‘Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi sesudah
(Allah) memperbaikinya.” (QS. Al-A'raf: 56)

Islam tidak melarang pembangunan atau kegiatan
ekonomi memanfaatkan alam, namun pemanfaatan
sumber daya alam tidak boleh dilakukan secara serakah,
sehingga merugikan masyarakat luas.



Pun masyarakat perlu bersuara dan peduli terhadap
kelalaian dalam menjaga alam, sembari melakukan
muhasabah diri atas perilaku sendiri.

Mari kita tanyakan pada diri kita dan para pengambil
kebijakan: Kondisi bumi seperti apakah yang kita inginkan
untuk mendampingi kehidupan kita?

Kondisi bumi seperti apa yang akan kita wariskan kepada
generasi mendatang? Apakah kita akan mewariskan
udara segar atau kabut asap racun?

Apakah kita akan mewariskan sungai yang jernih atau
limbah? Apakah kita akan mewariskan hutan yang hijau
atau tanah gersang akibat eksploitasi berlebihan?

Anak-anak dan generasi setelah kita juga memiliki hak
atas lingkungan yang layak dan sehat.

Jama’'ah shalat jum’at yang dirahmati Allah.

Sebagai bentuk kewajiban menjaga lingkungan dan
menolak kerusakan, ada empat langkah praktis yang
dapat kita lakukan bersama:

1. Memulai dari diri sendiri: Membuang sampah pada
tempatnya dan menjaga kebersihan fasilitas umum
serta lingkungan sekitar.



2. Menjaga air dan sumber daya alam: Menggunakan
air secara bijak dan menghindari pencemaran Sungai
dengan limbah.

3.Melestarikan ruang hijau: Menanam pohon serta
dukung gerakan pelestarian dan perlindungan hutan
dari perusakan.

4.Membangun kepedulian bersama: Saling
mengingatkan dalam kebaikan, bersikap kritis
terhadap pembiaran  kerusakan alam, dan
mendukung pengelolaan alam yang benar.

Sebagai khalifah di muka bumi ini mari kita ikhtiar dengan
menegakkan keadilan ekologis dan menolak segala
bentuk perusakan bumi.

Semoga Allah & membimbing kita, para pemimpin

bangsa, dan pemangku kebijakan untuk kembali
memegang amanah menjaga alam ini, sebagai anugerah
dan kurunia dari Allah .
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Di khutbah yang kedua ini, bersama mari kita berdoa

kepada Allah &, memohon ketetapan iman, meminta

penjagaan dari segala keburukan.
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